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ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa rendah. Tujuan penelitian 

untuk meingeitahui peningkatan motivasi belajar siswa melalui layanan bimbingan kelompok 

media cinema therapy pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Tulang Bawang Barat. Metode 

penelitian ini adalah pre-eksperiment dengan desain one group pretest-posttest design. Subjek 

penelitian sebanyak 12 siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, sedang, dan tinggi. Teknik 

pengumpulan data menggunakan skala motivasi belajar. Hasil analisis data menggunakan uji 

Wilcoxon, diperoleh p = 0.002; p < 0.05 maka Ha diteirima dan Hoi ditoilak, artinya terdapat 

peningkatan sebelum dan sesudah diberi layanan bimbingan kelompok media cinema therapy. 

Keisimpulannya adalah moitivasi beilajar siswa dapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan 

kelompok media cinema therapy pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Tulang Bawang Barat 

Tahun Ajaran 2022/2023. 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Cinema Therapy, Motivasi Belajar 

 

ABSTRACT 

The problem in this study is the low student learning motivation. The aim of the study was 

to find out the increase in student motivation through media cinema therapy group guidance 

services for class VIII students of SMP Negeri 4 Tulang Bawang Barat. This research method is 

a pre-experiment with a one group pretest-posttest design. The research subjects were 12 students 

who had low, medium, and high learning motivation. Data collection techniques using a learning 

motivation scale. The results of data analysis using the Wilcoxon test, obtained p = 0.002; p < 

0.05 then Ha is accepted and Hoi is rejected, meaning that there is an increase before and after 

being given media cinema therapy group guidance services. The conclusion is that student 

learning motivation can be increased through media cinema therapy group guidance services for 

class VIII students of SMP Negeri 4 Tulang Bawang Barat for the 2022/2023 Academic Year. 

Keywords: Group Guidance, Cinema Therapy, Learning Motivation 

 

PENDAHULUAN 

Bimbingan dan konseling merupakan 

pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik 

secara perorangan ataupun kelompok agar 

mandiri dan dapat berkembang secara 

maksimal, dalam bimbingan individu, 

sosial, belajar ataupun karier melalui 

bermacam jenis layanan serta kegiatan 

pendukung berdasarkan norma- norma yang 

berlaku.  

Hal ini selaras menurut (Prayitno dan 

Erman 2009) tujuan umum bimbingan dan 

konseling adalah untuk membantu individu 

memperkembangkan diri secara optimal 

sesuai dengan tahap perkembangan dan 

predisposisi yang dimilikinya (seperti 
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kemampuan dasar dan bakat-bakatnya), 

berbagai latar belakang yang ada (seperti 

latar belakang keluarga, pendidikan, status 

sosial ekonomi), serta sesuai dengan 

tuntutan positif lingkungan. Peserta didik 

merupakan pusat dalam proses belajar 

mengajar yang dilaksanakan oleh guru. 

Namun dalam kegiatan tersebut masih 

terdapat banyak kendala salah satunya dari 

siswa itu sendiri. Permasalahan yang sering 

terjadi ialah kurangnya motivasi belajar 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

dicapai. Dalam hal ini setiap peserta didik 

membutuhkan arahan dari pendidik salah 

satunya guru bimbingan konseling atau 

tenaga ahli yang membantu untuk 

mengarahkan individu.  

Bimbingan dan konseling adalah 

proses pemberian bantuan berupa layanan 

kepada individu atau kelompok yang sedang 

mengalami masalah secara 

berkesinambungan dan sistematis agar dapat 

menyelesaikan masalahnya sendiri dan 

mampu melakukan proses penyesuaian diri 

dalam menjalani kehidupannya. Untuk 

pencapaian tujuan bimbingan dan konseling 

di sekolah, terdapat beberapa jenis layanan 

yang diberikan kepada siswa, dalam 

bimbingan dan konseling yaitu dintaranya 

layanan orientasi, informasi, penempatan 

dan penyaluran, konseling perorangan, 

konseling kelompok, bimbingan kelompok, 

konsultasi, dan mediasi. 

Layanan bimbingan kelompok 

merupakan aktivitas pemberian informasi 

kepada sekelompok siswa guna menolong 

mereka menyusun rencana dan keputusan 

yang tepat. Layanan bimbingan kelompok 

memiliki ciri khas dengan memanfaatkan 

dinamika dalam suatu kelompok sepanjang 

proses layanan dilaksanakan. Dengan 

diberikannya layanan bimbingan kelompok 

diharapkan peserta didik dapat memiliki 

motivasi besar dalam belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Purnama et al., 2017) menjelaskan bahwa 

bimbingan kelompok merupakan salah satu 

cara yang efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Selain daripada 

proses bimbingan kelompok yang memiliki 

pengaruh besar terhadap peningkatan 

motivasi belajar, minat siswa dalam belajar 

itu sendiri juga akan sangat berpengaruh 

terhadap peningkatan tersebut. 

Motivasi belajar ialah aspek psikis 

yang bersifat non-intelektual. Terdapatnya 

motivasi di dalam diri siswa maka akan 

memunculkan perilaku positif terhadap 

suatu objek dan akan meningkatkan gairah, 

perasaan bahagia serta semangat untuk 

belajar. Kebalikannya apabila siswa 

memiliki sikap-sikap yang negatif terhadap 

belajar maka siswa kurang bersungguh- 

sungguh dalam melaksanakan aktivitas 

belajarnya (Afiananda Rizqi, Yusmansyah 

and Mayasari, 2018). Adapun menurut 

(Emda, 2018) motivasi adalah serangkaian 

usaha untuk menyediakan kondisi–kondisi 

tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 

melakukan sesuatu dan bila tidak suka maka 

akan berusaha untuk meniadakan atau 

mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi 

motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari 

luar, tetapi motivasi itu tumbuh di dalam diri 

seseorang. 

Fenomena yang terjadi berdasarkan 

keadaan SMP Negeri 4 Tulang Bawang 

Barat masih terdapat banyaknya siswa yang 

mengalami motivasi belajar yang rendah. 

Ciri-ciri rendahnya motivasi belajar ialah 

malas mengerjakan tugas, mencontek, tidur 

dikelas, tidak memperhatikan guru 

menjelaskan materi, dan sebagainya. Dalam 

meningkatkan motivasi belajar sudah 

menjadi tugas semua pihak, yaitu 

lingkungan keluarga, lingkungan teman dan 

lingkungan sekolah. Salah satunya yang 

temasuk dalam lingkungan sekolah ialah 

guru bimbingan dan konseling. layanan yang 

dapat diberikan guru bimbingan dan 

konseling untuk membantu peserta didik 

adalah layanan bimbingan kelompok. 
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Film merupakan media perantara 

untuk memberikan atau menyampaikan 

informasi dari pendidik (konselor sekolah) 

kepada peserta didik (siswa). Film ini dapat 

dimanfaatkan oleh konselor sekolah untuk 

memberikan layanan bimbingan klasikal 

atau kelompok. Dalam film atau sinema ini 

akan dikenal karakter dan berbagai pola 

tingkah laku yang menunjukkan tema film 

tersebut. Film ini dapat diterapkan kepada 

siswa sebagai terapi (Cinema Therapy).  

Terapi sinema adalah teknik modern 

yang dapat digunakan secara individu atau 

kelompok. Ini mengacu pada penggunaan 

film sebagai dukungan untuk proses 

pendidikan dan pengembangan individu. 

Film memiliki fungsi terapeutik yang 

penting bagi individu, terutama bila 

diintegrasikan dalam kerangka khusus 

konseling dan psikoterapi. Ini benar-benar 

memberikan efek positif pada kehidupan 

seseorang (Khusumadewi dan Juliantika, 

2018).  

Moitivasi beilajar me irupakan 

doiroingan jiwa atau ke imauan yang 

digeirakkan dalam diri dan dipeingaruhi oileih 

lingkungannya yang meinimbulkan keigiatan 

be ilajar yang teirarah. Meinurut Sardiman 

(2006) dalam (Emda, 2018) Proise is 

peimbeilajaran akan meincapai keibe irhasilan 

apabila siswa meimiliki moitivasi beilajar 

yang baik. Guru seibagai peindidik dan 

moitivatoir harus meimoitivasi siswa untuk 

beilajar deimi teircapainya tujuan dan tingkah 

laku yang diinginkan.  

De ingan deimikian dapat dikatakan 

bahwa ciri–ciri siswa yang meimiliki 

moitivasi beilajar yaitu teikun meinghadapi 

tugas (dapat beikeirja teirus meine irus dalam 

waktu yang lama, tidak pe irnah beirheinti 

seibe ilum seileisai); uleit meinghadapi keisulitan 

(tidak leikas putus asa). Tidak meimeirlukan 

doiroingan luar untuk beirpreistasi seibaik 

mungkin (tidak leikas puas de ingan preistasi 

yang teilah dicapainya); meinunjukkan minat 

teirhadap beirmacam-macam masalah; leibih 

seinang beike irja mandiri; ce ipat boisan pada 

tugas-tugas rutin (hal-hal yang beirsifat 

meikanis, beirulang-ulang be igitu saja 

seihingga kurang kre iatif); dapat 

meimpeirtahankan peindapatnya (kalau sudah 

yakin akan seisuatu); tidak mudah 

meileipaskan hal yang diyakininya; seinang 

meincari dan meimeicahkan masalah soial-

soial. 

Meinurut Koimpri (2016) dalam 

(Eimda, 2018) moitivasi beilajar meirupakan 

seigi keijiwaan yang meingalami 

pe irkeimbangan. artinya teirpeingaruh oileih 

koindisi fisioiloigis dan keimatangan 

psikoiloigis siswa. Beibe irapa unsur yang 

meimpeingaruhi moitivasi dalam beilajar yaitu:  

1. Cita-cita dan aspirasi siswa  

Cita-cita akan meimpeirkuat moitivasi 

be ilajar siswa baik intrinsik maupun 

e ikstrinsik. 

2. Ke imampuan siswa  

Ke iinginan seioirang anak peirlu dibareingi 

de ingan keimampuaan dan keicakapan 

dalam peincapaiannya. 

3. Koindisi siswa  

Koindisi siswa yang meiliputi koindisi 

jasmani dan roihani. Seioirang siswa yang 

seidang sakit akan meinggangu peirhatian 

dalam beilajar. 

4. Koindisi lingkungan siswa.  

Lingkungan siswa dapat beirupa 

lingkungan alam, lingkungan teimpat 

tinggal, peirgaulan seibaya dan keihidupan 

be irmasyarakat. 

Adapun meinurut (Nasutio in dan 

Abdillah, 2019) Bimbingan keilo impoik 

dimaksudkan untuk meinceigah 
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be irkeimbangnya masalah atau keisulitan pada 

diri siswa. Isi keigiatan bimbingan keiloimpoik 

teirdiri atas peinyampaian infoirmasi yang 

be irkeinaan deingan masalah peindidikan, 

pe ikeirjaan, pribadi, dan masalah so isial yang 

tidak disajikan dalam be intuk peilajaran. 

Se imeintara meinurut (Prayitno et al., 2017) 

Layanan bimbingan keiloimpoik adalah suatu 

layanan bimbingan yang di be irikan keipada 

siswa seicara beirsama-sama atau keiloimpoik 

agar keiloimpoik itu meinjadi be isar, kuat, dan 

mandiri. 

Be irdasarkan peinjeilasan diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa Bimbingan 

ke iloimpoik meirupakan suatu aktivitas 

ke iloimpoik yang dilakukan oileih seikeiloimpoik 

oirang deingan meinggunakan dinamika 

ke iloimpoik ialah adanya inteiraksi saling 

meinghasilkan peindapat, meimbeirikan 

tanggapan, anjuran, dan seibagainya, dimana 

pe imimpin keiloimpoik meinyeidiakan 

infoirmasi-infoirmasi yang be irguna supaya 

dapat meimbantu oirang meincapai 

pe irtumbuhan yang leibih oiptimal. 

Meinurut (Isna dan Winingsih, 2022) 

meingatakan bahwa cine ima theirapy 

meirupakan salah satu teiknik yang digunakan 

dalam meimbantu meinye ile isaikan masalah 

atau meinge imbangkan keimampuan individu 

meilalui meinointoin film seibagai meidia, yang 

be irfoikus pada peingamatan te irhadap karakteir 

toikoih dalam seibuah film.  

Be irdasarkan peingeirtian diatas, 

pe inulis meinyimpulkan bahwa cineima 

theirapy meirupakan pe indeikatan 

meimanfaatkan film yang teirmasuk dalam 

jeinis audioi visual yang meinyajikan tampilan 

ve irbal (suara/ audioi) se irta noin-veirbal 

(geirak/visual). Meikanismei cineima theirapy 

meimbeitulkan sikap proisoisial siswa 

meirupakan deingan meimbagikan moideil 

pe irilaku meilalui peisan yang teircantum 

dalam ceirita film-film yang disajikan baik 

adeigan toikoih-toikoih dan alur ceirita, seihingga 

siswa meimiliki peingalaman guna 

meimpeilajari moide il peirilaku baru teirseibut. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan 

kuantitatif pre-eksperiment dengan desain 

one group pretest-posttest design. Populasi 

dalam penelitian sebanyak 56 siswa dengan 

sampel yang diambil sebanyak 12 siswa. 

Teknik sampel menggunakan purposive 

sampling. Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Negeri 4 Tulang Bawang Barat. 

Pengumpulan data menggunakan skala 

motivasi belajar serta hasil analisis data 

dengan uji Wilcoxon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang dipeiroileih untuk 

meingeitahui hasil preiteist dan poistteist 

dipeiroileih dari peimbeirian skala yang 

dilakukan oileih pe ineiliti. Seite ilah hasil preiteist 

dan poistteist dikeitahui, keimudian hasilnya 

direikapitulasi deingan kriteiria tingkat 

moitivasi beilajar deingan inte irval yang teilah 

dibuat yang bisa dilihat pada tabeil dibawah 

ini. 
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Tabel 1. Perbandingan Skor Pretest dan Posttest Siswa yang Mengikuti Layanan Bimbingan 

Kelompok Media Cinema Therapy 

No Kode Nama Pretest Posttest Persentase 

Peningkatan 

1 APS 82 125 52,43 

2 ES 78 124 58,97 

3 EHS 119 130 9,24 

4 ER 82 128 56,09 

5 FRA 77 124 61,03 

6 GAB 126 131 3,96 

7 JAF 74 127 71,62 

8 MCF 74 125 68,91 

9 NI 79 129 63,29 

10 RJ 68 124 82,35 

11 RHP 80 126 57,5 

12 SR 80 124 55 

Rata-rata 84,91 126,41 53,37 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui hasil pretest dan posttest pada tiap 

siswa yang mengalami peningkatan sebesar 

53,37%. Hasil pretest atau sebelum 

diberikan perlakuan bimbingan kelompok 

diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 84,91 

masuk dalam kategori sedang. Setelah 

diketahui hasil pretest selanjutnya diberikan 

bimbingan kelompok media cinema therapy. 

Setelah diberikan perlakuan pertama sampai 

keempat secara berkala meningkat menjadi 

126,41. Dengan didapatnya peimbeirian 

preiteist dan poistteist maka teirlihat adanya 

pe iningkatan moitivasi be ilajar hal ini 

meinunjukkan bahwa bimbingan keiloimpoik 

media cineima theirapy dapat meiningkatkan 

moitivasi beilajar. Beirikut ini adalah grafik 

pe iningkatan moitivasi beilajar siswa. 

 

 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Skor Hasil Pretest dan Posttest 

Motivasi Belajar 
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Hipoiteisis yang diajukan dalam peine ilitian ini adalah: 

Ha : Te irdapat peiningkatan moitivasi beilajar siswa seibeilum dan seiteilah dibeirikan 

layanan bimbingan keiloimpoik media cineima theirapy 

Hoi : Tidak teirdapat peiningkatan moitivasi beilajar siswa seibe ilum dan seiteilah dibeirikan 

layanan bimbingan keiloimpoik media cineima theirapy  

  

Seiteilah dipeiroileih data yang 

dibutuhkan, maka langkah seilanjutnya 

adalah meinganalisis data. Hal ini be irtujuan 

untuk meinge itahui apakah ada peiningkatan 

moitivasi beilajar meilalui layanan bimbingan 

ke iloimpoik media cineima theirapy. Pada 

pe ineilitian ini, peineiliti me inggunakan uji 

Wilcoixoin hasil nilai p = 0.02 < p = 0.05 yang 

dimana artinya Ha diteirima. Be irdasarkan uji 

Wilcoixoin maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan motivasi belajar 

setelah diberikan layanan bimbingan 

kelompok media cinema therapy pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 4 Tulang Bawang 

Barat Tahun Ajaran 2022/2023. 

Film yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah miles to fly, nusa bisa, 

dan bijak sifir. Dalam pelaksanaannya siswa 

terlihat antusias mendengarkan materi dan 

makna film yang disampaikan. Berikut ini 

masing-masing sinopsis film yang 

ditampilkan: 

a. film miles to fly. film tersebut 

menceritakan tentang semangat belajar 

dan menggapai cita-cita. Terlihat pada 

gambar diatas, mile memiliki semangat 

belajar untuk masuk ke sekolah pilot. 

Disamping itu, miles juga membantu 

ibunya membuat kue. Meskipun begitu 

tidak mematahkan semangatnya untuk 

meraih cita-citanya. 

b. Film nusa bisa menceritakan kisah nusa 

yang ingin sekali memasuki klub bola 

yang terdapat disekolahnya. Meskipun 

keterbatasan fisik yang dimiliki oleh 

nusa, tidak membuatnya patah semangat. 

Nusa tetap meminta izin ke ibunya, 

walaupun tidak diberikan. Hal tersebut 

dikarenakan melihat keadaan nusa, 

membuat ibunya khawatir. Lalu pada 

akhirnya kegigihan nusa dan rasa 

sukanya terhadap bola, nusa mendapat 

izin dari ibunya. 

c. Film upin ipin bijak sifir menceritakan 

seorang anak yang bernama upin dan ipin 

yang tidak bertanggung jawab 

mengerjakan tugas dengan benar, mereka 

mengerjakan dengan asal-asalan. Upin 

dan ipin dibantu kakaknya untuk tidak 

melakukan hal seperti itu lagi, upin dan 

ipin pun mengikuti saran kakaknya dan 

belajar dengan giat. Namun semangatnya 

tidak sia-sia, nilai mereka berdua pun 

berubah, dikarenakan mereka giat 

belajar. 

 

SIMPULAN 

Be irdasarkan hasil analisis data 

de ingan meinggunakan uji Wilcoixoin, dimana 

dipeiroileih hasil nilai p = 0.02 < p = 0.05. 

Ke iteintuan peingujian bila sig < 0,05 maka Ha 

diteirima dan Hoi ditoilak se idangkan sig > 

0,05 Hoi diteirima dan Ha ditoilak. 

Ke isimpulannya adalah teirdapat peiningkatan 

moitivasi beilajar siswa se iteilah dibeirikan 

layanan bimbingan keiloimpoik media cineima 

theirapy pada siswa keilas VIII SMP Ne ige iri 4 

Tulang Bawang Barat tahun ajaran 

2022/2023. Kemudia teirdapat peiningkatan 

moitivasi beilajar meinggunakan layanan 

bimbingan keiloimpoik media cineima theirapy 
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pada siswa keilas VIII SMP Ne igeiri 4 Tulang 

Bawang Barat tahun ajaran 2022/2023. Hal 

ini ditunjukkan dari sikap dan hasil preiteist 

yang seibe ilum dibeirikan peirlakuan meimiliki 

moitivasi beilajar yang reindah, dan seiteilah 

dibeiri peirlakuan bimbingan keiloimpoik, 

moitivasi beilajar dapat meiningkat yang 

ditunjukkan deingan adanya peirubahan sikap 

dan peirilaku seirta nilai poistteist koinseili. Jadi 

bimbingan keiloimpoik dapat digunakan untuk 

meiningkatkan moitivasi beilajar siswa. 
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